
BANTUL (KR) -

Kwartir Cabang (Kwar-

cab) Kabupaten Bantul

bersama Dinas Koperasi,

Usaha Kecil Menengah,

Perindustrian dan

Perdagangan setempat,

menggelar orientasi

calon anggota Satuan

Karya (Saka) Wirausaha

guna melatih kemandiri-

an generasi muda para

anggota Pramuka terse-

but.

“Kegiatan ini digelar

dengan harapan generasi

muda para pramuka itu

tidak hanya berteori saja,

namun bisa memperoleh

hasil dengan usahanya

sendiri yang dilatih di

kegiatan ini,” jelas Sekre-

taris Kwarcab Pramuka

Bantul, Sudadi, usai

pembukaan orientasi ca-

lon anggota Saka Wira-

usaha di Kampung

Pramuka Wukirsari Ban-

tul, Senin (29/7).

Orientasi tersebut di-

ikuti sebanyak 30 peserta

penegak pandega, calon

anggota Saka Wirausa-

ha, serta belasan tamu

Saka Wirausaha dari

Kota Makassar Sulawesi

Selatan. Kegiatan ber-

langsung tiga hari dari

29-31 Juli 2024 di Sang-

gar Among Budoyo Kam-

pung Pramuka Wukirsari

Bantul.

“Salah satu kegiatan di

Saka Wirausaha ini ada-

lah melatih para pramu-

ka untuk memiliki keter-

ampilan nyata, keteram-

pilan itu produktif ekono-

mi produktif yang bisa di-

jual, sehingga dia punya

pendapatan, pramuka

memang diajari dilatih

untuk mandiri seperti

itu,” ungkapnya.

Dengan demikian, para

anggota Pramuka saat ini

maupun nantinya tidak

mempunyai ketergan-

tungan terhadap orang

lain, dan menjadi peminta

minta untuk memenuhi

kebutuhan mereka.

“Jadi kegiatan apapun

diawali dari dirinya sendi-

ri dengan berwirausaha,

di aturan dan ketentuan

dalam Pramuka itu ada,

sehingga ke depan harap-

an kita Pramuka harus

benar benar menum-

buhkan jiwa wirausaha

pada masing-masing ang-

gota sejak siaga, peng-

galang dan penegak

apalagi pandega,” ujar-

nya.

Menurut Sudadi, Saka

Wirausaha merupakan

satuan karya rintisan

termuda saat ini di DIY

dan menjadi wadah bagi

para pramuka penegak

dan pandega yang ingin

mengaktualisasikan ide,

pemikiran, maupun hobi

untuk menjadi sesuatu

yang bermanfaat bagi

ekonomi.

Sedangkan secara

umum di Kwarcab Pra-

muka Bantul ada 11 sat-

uan karya yang oleh para

anggota Pramuka bisa di-

geluti, seperti di bidang

pertanian, satuan taru-

na, kemudian bagaimana

mengatur lalu lintas dan

sebagainya ada di satuan

karya bhayangkara, dan

satuan karya lainnya.

“Hadirnya Saka Wira-

usaha diharapkan mam-

pu menjadi jawaban bagi

pemerintah khususnya

dalam menyambut bonus

demografi 2045 melalui

penumbuhan rasio ke-

wirausahaan untuk

membangun kemandiri-

an penegak dan pande-

ga,” tuturnya.  (Zie)-f

Melihat data tersebut,

Kapolres Bantul AKBP

Michael R Risakotta, ber-

gerak cepat dengan mela-

kukan penyelidikan case

by case untuk mengetahui

pemicu tingginya angka

kecelakaan lalulintas

tersebut.

“Sejuah ini human error

masih menjadi penyebab

utama terjadinya kece-

lakaan. Hal ini bisa terja-

di, misalnya pengguna

jalan yang mengendarai

kendaraan dengan ke-

cepatan tinggi, namun ti-

dak fokus dalam berk-

endara, maupun adanya

pelanggaran lalulintas

lainnya,” ujar Michael,

Selasa (30/7).

Dijelaskan, jika diban-

dingkan kasus serupa ta-

hun 2023 yang mencapai

sebanyak 2.020 kasus.

Dengan kata lain, kasus

kecelakaan lalulintas pa-

da semester pertama ta-

hun 2024, sudah mencapai

50% lebih. Kasus kece-

lakaan di Bantul jadi

penyebab kematian ter-

tinggi. Salah satu sebab

kecelakaan berdasarkan

data masih didominasi ke-

lalaian manusia atau hu-

man error. Termasuk se-

ringnya terjadi kecelakaan

di Jalan Imogiri-Dlingo.

“Kasus kecelakaan yang

terjadi di jalur Imogiri-

Dlingo kebanyakan dise-

babkan pengemudi tidak

menguasai medan,” jelas

Michael.

Oleh karena itu, salah

satu upaya mengerem ter-

jadinya kecelakaan lalu-

lintas terus terjadi ialah

dengan mematuhi aturan

lalulintas. Pengemudi

harus menghindari pola

membawa kendaraan yang

agresif. 

“Pengemudi yang agre-

sif menyumbang angka

kecelakaan cukup tinggi.

Inilah yang harus kita hin-

dari. Kemudian, perta-

hankan jarak aman de-

ngan kendaraan di depan-

nya,” tutur Michael.

Michael R Risakotta

mengimbau pengemudi

menghindari berkendara

saat lelah serta mengope-

rasikan handphone ketika

berkendara. Bahkan kasus

kecelakaan akibat human

error dan menyebabkan

korban meninggal dunia

terjadi di Ringroad Selatan

Jumat pekan lalu.

Peristiwa terjadi di Ja-

lan Ahmad Yani di Sim-

pang 5 Gondowulung Pa-

dukuhan Dladan Baru

Nglebeng Tamanan Kapa-

newon Banguntapan,

Bantul antara sepeda mo-

tor Honda Beat AB-6882-

BF dengan truk tronton

AD-8259-OY.          (Roy)-f

KWARCAB BANTUL GELAR LATIHAN KEMANDIRIAN

Anggota Pramuka Tak Hanya Berteori

BANTUL (KR) - Sriyadi (63) pur-

nawirawan TNI AD warga Ponggok

Trimulyo Jetis Bantul, meninggal dunia

setelah terpeleset dan tenggelam di ko-

lam ikan area kandang kelompok tanah

kas desa, Senin (29/7) sore.

Saat itu tetangga korban, Sutarto, se-

dang di kolam memberi makan ikan, dan

melihat korban dalam jarak sekitar 25

meter, sedang membersihkan rumput di

pinggiran kolam.

Tak lama kemudian saksi Sutarto

mendengar teriakan minta tolong dan

setelah dicek melihat korban sudah ber-

ada di dalam kolam dan berusaha bere-

nang sambil minta tolong. 

Melihat kejadian tersebut, Sutarto

langsung turun ke kolam dan berusaha

menolong korban dengan mengangkat

badan korban, agar kepala korban ber-

ada di atas dan sambil berusaha teriak

minta tolong ke warga yang lain.

Berselang sekitar 5 menit warga berda-

tangan membantu mengangkat korban.

Korban dalam kondisi masih bernafas,

tapi keadaan sudah lemas.

Selanjutnya Korban langsung di

bawah ke RS Nur Hidayah Blawong, tapi

sampai di rumah sakit korban dinyata-

kan sudah meninggal dunia. 

Hasil pemeriksaan petugas dari

Puskesmas Jetis I yang di pimpin dr Muh

Kemal, dan Tim Inafis Polres Bantul,

bahwa korban meninggal kurang dari 24

jam, tidak ditemukan tanda-tanda keke-

rasan dan penyebab kematian korban

karena tenggelam dalam air dan ke-

habisan nafas. 

Keluarga korban menerima kejadian

tersebut sebagai musibah, selanjutnya

korban dimakamkan di pemakaman

umum Dusun Ponggok Trimulyo.(Jdm)-f

Purnawirawan Tenggelam di Kolam Ikan

KR-Judiman

Kolam ikan tempat korban terpeleset.

BANTUL (KR) -

Ahmat (32) warga

Babadan Banguntapan

Bantul dikenal sebagai

warga yang ulet di kam-

pungnya. Kini ia sebagai

pengusaha kerajinan

handicraft berupa per-

alatan masak atau

makan hingga jenis

meubel yang pemasaran-

nya sampai di negara-ne-

gara Eropa dan Asia.

Bahan baku yang di-

pakai untuk mempro-

duksi kerajinan di pe-

rusahaannya yang diberi

nama Rubycraft berupa

limbah kayu jati dari pe-

rusahaan meubel yang

pada umumnya sudah ti-

dak dipakai lagi. Tapi

berupa kayu jati yang

berkualitas tinggi.

Ahmat sebelum mene-

kuni usahanya, menjadi

supervisor di sebuah toko

kerajinan yang ada di

Bandara Adisutjipto

Yogyakarta. 

“Ya sekitar 5 tahun

yang lalu,” ungkap

Ahmat di depan awak

media yang tergabung

dalam Forum Pewarta

Bantul (FPB), Senin

(29/7). 

Ahmat merasa tertarik

jika melihat jenis kera-

jinan yang terbuat dari

kayu. Selain itu Ahmat

juga melihat banyak

kayu jati yang kualitas

tinggi sisa di perusa-

haan-perusahaan meu-

bel yang hanya menjadi

limbah atau kayu bakar.

Kemudian Ahmat mer-

intis membuat kerajinan

yang bahan bakunya

dari limbah perusahaan

meubel tersebut. Ahmat

belajar membuat kerajin-

an handicraft secara oto-

didak, yang awalnya

hanya dikerjakan di

teras rumah.

“Ya, awalnya saya

membuat handicraft di

depan rumah. Tapi sete-

lah berjalan sekitar 4

tahun kok banyak pe-

sanan, sehingga saya

merasa mengganggu te-

tangga. Maka kemudian

berpindah di lokasi ping-

gir sungai ini yang tidak

mengganggu tetangga

dengan menyewa tanah

kas desa,” ungkapnya.

Awalnya yang dipro-

duksi hanya jenis-jenis

kerajinan sederhana saja

dan dengan alat yang

sederhana saja, seperti

tempat tusuk gigi, tele-

nan dan sejenisnya.

Tapi sekarang sudah

menggunakan mesin mo-

dern dan jenis produk-

sinya menyesuaikan

pangsa pasar atau pe-

sanan. Harga mulai dari

Rp 50.000 hingga Rp

250.000.

Ketua Dewan Kerajin-

an Nasional Daerah

(Dekranasda) Bantul,

Emi Masruroh SPd,

memberikan apresiasi

terhadap usaha Ahmat

yang kini sudah tergo-

long sukses dan bisa

menciptakan pekerjaan

bagi warga sekitar. 

(Jdm)-f
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(24 SURA 1958) BANTUL

Olahan Kayu Limbah Tembus Pasar Mancanegara

KECELAKAAN DI BANTUL TEMBUS 1.115 KASUS

Kapolres: Disebabkan Kelalaian Manusia
BANTUL (KR) - Merujuk data Satuan

Lalulintas Polres Bantul, sejak awal tahun

sampai Juli tahun 2024, sebanyak 1.115 ke-

celakaan terjadi di Kabupaten Bantul. Dari

jumlah tersebut, 84 orang meninggal dunia,

1.381 orang luka ringan. Sementara kerugi-

an materiil menembus Rp 545 juta.

KR-Judiman

Ketua Dekranasda Bantul Emi Masruroh ketika melihat kegiatan usaha di

Rubycraf.

KR-Sukro Riyadi

AKBP Michael R 


